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PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR TOP G2 TERHADAP 

PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI  JAMUR TIRAM (Pleurotus ostreatus)  

  

Oleh : Iqbal Arizona Nasution  

  

(Dibawah bimbingan : Enny Mutryarny dan Muryanto)  

  

RINGKASAN  

Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu tanaman jamur  yang banyak dikonsumsi 

karena memiliki kandungan gizi yang tinggi seperti : protein 27%, lemak 1,6%, karbohidrat 58%, 

serat 11,5%, kalori 265 Kkl dan  kandungan senyawa yang sangat baik bagi kesehatan seperti 

antitumor, antioksi dan, mineral. Salah satu masalah dalam budidaya jamur tiram adalah serbuk 

kayu yang menjadi media jamur tiram walaupun mudah didapat tetapi memiliki masalah seperti, 

sulitnya lignin dan selulosa yang ada pada serbuk kayu terdegradasi yang menyebabkan jamur 

tiram kesulitan untuk menyerap senyawasenyawa tersebut. Pupuk Top G2 adalah pupuk organik 

cair yang dibuat dari bahan organik pilihan (hewan dan tanaman) yang mengandung hormon 

pengatur tumbuh zeatin, giberelin (GA3) serta 14 bentuk mineral essensial (hara makro/mikro 

lengkap) juga 17 bentuk asam amino, vitamin, dan berbagai mikro flora.  Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan konsentrasi terbaik Pupuk Organik Cair TOP 

G2 terhadap Pertumbuhan dan produksi jamur tiram (Pleurotus ostreatus).  Penelitian ini dilakukan 

secara eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial yang 

terdiri dari 5 taraf perlakuan : P0 (tanpa pemberian), P1 (10 ml/2 liter air), P2 (15 ml/2 liter air), 

P3 (20 ml/2 liter air), P4 (25 ml/2 liter air) dengan 4 ulangan sehingga diperoleh 20 plot perlakuan, 

setiap plot terdapat 4 tanaman dan 2 tanaman dijadikan sebagai sampel. Parameter yang diamati 

pada penelitian ini adalah tubuh buah awal, jumlah pileus, diameter pileus, dan berat segar.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian Pupuk Organik Cair TOP G2 berpengaruh nyata 

terhadap parameter tubuh buah awal (Primordium) dan berat segar, sedangkan pada parameter 

jumlah pileus dan diameter pileus berpengaruh tidak nyata. Hasil terbaik pemberian POC TOP G2 

terdapat pada perlakuan P3 dengan konsentrasi 20 ml/2 liter air. 

  

  

  

  

  

  

  


